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LAMPIRAN I GAMBAR LAMPIRAN 

 

 
Gambar lampiran 1. Proporsi jenis pakan orangutan di Statiun Penelitian Orangutan 

Tuanan. 
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Gambar lampiran 2. Hasil Uji Kruskal Wallis antara individu orangutan dengan 

proporsi waktu makan buah. 

 

 

 
Gambar lampiran 3. Hasil uji Kruskal Wallis Tingkat kematangan buah yang dikonsumsi 

orangutan. 
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LAMPIRAN II TABEL LAMPIRAN 

 

 

Tabel lampiran  1. Persentase keberhasilan tumbuh biji di Camp dan Hutan 

No Jenis Nama ilmiah Famili 
Fcs Lph Fr Biji dgfr Biji #dgfr 

hutan camp hutan camp hutan camp hutan camp hutan camp 

1. Tutup kabali 
Diospyros pseudo-

malabarica 
Ebenaceae 0.00 14.29 34.00 75.00 0.00 0.00 - 91.67 0.00 100.00 

2. Lewang 
Pouteria cf 

malaccensis 
Sapotaceae 0.00 0.00 - 80.00 - - - - - 75.00 

3. Hangkang 
Pallaquium 

leiocarpum 
Sapotaceae - - - 58.33 - 0.00 - 0.00 - 50.00 

4. 

Manggis 

hutan daun 

kecil 

  - 80.00 0.00 30.00 0.00 0.00 - 0.00 - 0.00 

5. 

MHDB 

Manggis 

hutan daun 

besar 

  0.00 0.00 0.00 0.00 - - - - - - 

6. 
Kamehas 

daun perak 
Cryprtocarya sp Lauraceae - - 73.68 43.75 - - - - - 100.00 

 

 



 

42 
 

Tabel lampiran  1. Persentase keberhasilan tumbuh biji di Camp dan Hutan 

No Jenis Nama ilmiah Famili 
Fcs Lph Fr Biji dgfr Biji #dgfr 

hutan camp hutan camp hutan camp hutan camp hutan camp 

7. 

Nyatoh 

undus daun 

ujung 

Payena leerii Sapindaceae   60.00 100.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 

8. 
Tagula 

daun besar 
Alseodaphne sp Lauraceae - - 69.23 100.00 - - - - - 100.00 

9. Damon 
Xerospermum 

noronhianum 
Sapindaceae - - 100.00 100.00 - 0.00 - - - - 

10. Bintan Licania splendens 
Chrysobalan

aceae 
- - 0.00 66.67 0.00 20.00 - - - 70.00 

11. Pakan Parartocarpus sp Moraceae - - 0.00 0.00 - - - - - - 

12. 
Akar 

kamunda 

Leucomphalos 

callicarpus 

Leguminosea

e 
 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 
40.00 

13. 
Akar kuku 

elang 
sp  

 

- 

 

- 
0.00 10.00 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

14. 
Karandau 

putih 

Blumeadendron 

kurzii 

Euphorbiace

ae 
- - 0.00 0.00 - 0.00 - 0.00 - 0.00 

15. Lunuk besar Ficus sundaica Moraceae - - 0.00 0.00 - - - - - - 

Keterangan: 

• Fcs : Feses • Biji dgfr : Biji dengan daging yang berasal dari buah asli 

• Lph : Lepeh • Biji #dgfr : Biji tanpa daging yang berasal dari buah asli 

• Fr: Buah asli 
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Tabel lampiran  2. Jenis tumbuhan yang dikonsumsi oleh orangutan serta memiliki manfaat bagi masyarakat di Dusun Tuanan, 
Kalimantan Tengah. 

No. Jenis Pakan Nama Ilmiah Suku 

Bagian Yang 

Dimakan Oleh 

Orangutan 

Bagian Yang 

Dimanfaatkan 

Oleh Masyarakat 

Manfaat Bagi 

Masyarakat 
Referensi 

1. Lewang Palaquium sp Sapotaceae biji + daging Batang 
Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

     Daun 

Sebagai bahan 

pangan 

(sayuran) 

(Rohmat, 2018) 

2. Lunuk kecil Ficus sp Moraceae semua    

3. Lunuk besar Ficus sp Moraceae daging + kulit    

4. 

Manggis 

hutan daun 

besar 

Garcinia bancana 

sp 
Guttiferae daging Batang 

Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

5. 

Manggis 

hutan daun 

kecil 

Garcinia bancana 

sp 
Guttiferae daging Batang 

Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

6. 
Pinding 

pandan 

Diospyros 

siamang 
Ebenaceae daging Batang 

Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

7. 
Tagula daun 

besar 
Alseodaphne sp Lauraceae daging + kulit Batang 

Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

8. Tutup kabali 

Diospyros 

pseudo-

malabarica 

Ebenaceae daging Batang 
Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 
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Tabel lampiran  2. Jenis tumbuhan yang dikonsumsi oleh orangutan serta memiliki manfaat bagi masyarakat di Dusun Tuanan, 
Kalimantan Tengah. 

No. Jenis Pakan Nama Ilmiah Suku 

Bagian Yang 

Dimakan Oleh 

Orangutan 

Bagian Yang 

Dimanfaatkan 

Oleh Masyarakat 

Manfaat Bagi 

Masyarakat 
Referensi 

8. Tutup kabali 

Diospyros 

pseudo-

malabarica 

Ebenaceae daging Batang 
Sebagai kayu 

bakar 
(Rohmat, 2018) 

     Buah 

Sebagai bahan 

pangan (buah-

buahan) 

(Rohmat, 2018) 

9. Akar dangu Willughbeia sp Apocynaceae biji    

10. 
Akar 

kamunda 

Leucomphalos 

callicarpus 
Leguminoseae biji    

11. Bintan Licania splendens Chrysobalanaceae daging + kulit Batang 

Sebagai bahan 

papan  (bahan 

bangunan) 

(Aprilinayati, 2006; 

Rohmat, 2018) 

12. Damon 
Xerospermum 

noronhianum 
Sapindaceae daging Batang 

Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

13. Kambalitan Mezzettia sp Annonaceae biji Batang 
Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

     Batang 
Sebagai kayu 

bakar 
(Rohmat, 2018) 

     - 
Sebagai bahan 

ritual 
(Rohmat, 2018) 
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Tabel lampiran  2. Jenis tumbuhan yang dikonsumsi oleh orangutan serta memiliki manfaat bagi masyarakat di Dusun Tuanan, 
Kalimantan Tengah. 

No. Jenis Pakan Nama Ilmiah Suku 

Bagian Yang 

Dimakan Oleh 

Orangutan 

Bagian Yang 

Dimanfaatkan 

Oleh Masyarakat 

Manfaat Bagi 

Masyarakat 
Referensi 

14. 
Mahawai 

umb 
Mezzettia sp Guttiferae biji Batang 

Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

15. 
Rahanjang 

bawi 
Xylopia sp Annonaceae biji, biji + daging Batang 

Sebagai bahan 

bangunan dan 

pelampung 

(Aprilinayati, 2006) 

16. Akar kecil - - veg   (Aprilinayati, 2006) 

17. Bengaris 
Koompassia 

malaccensis 
Leguminoseae Kulit, batang Batang 

Sebagai 

kebutuhan 

papan dan 

teknologi lokal 

(Rohmat, 2018) 

     Batang 

Sebagai bahan 

untuk peralatan 

pertanian 

(Rohmat, 2018) 

18. 
Karandau 

putih 

Blumeadendron 

kurzii 
Euphorbiaceae biji Batang 

Sebagai kayu 

bakar 
(Rohmat, 2018) 

19. Keranji Dialum indum Leguminoseae daun muda    

20. Pampaning 
Lithocarpus 

conocarpus 
Fagaceae biji    
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Tabel lampiran  2. Jenis tumbuhan yang dikonsumsi oleh orangutan serta memiliki manfaat bagi masyarakat di Dusun Tuanan, 
Kalimantan Tengah. 

No. Jenis Pakan Nama Ilmiah Suku 

Bagian Yang 

Dimakan Oleh 

Orangutan 

Bagian Yang 

Dimanfaatkan 

Oleh Masyarakat 

Manfaat Bagi 

Masyarakat 
Referensi 

21. Pantung Dyera sp Apocynaceae biji, pith Getah 

Sebagai bahan 

baku 

pembuatan ban 

dan permen 

karet 

(Aprilinayati, 2006) 

22. Pendo Sterculia sp. Sterculiaceae Daun muda Batang 
Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

  - -  Getah 
Sebagai obat 

panas dalam 
(Aprilinayati, 2006) 

23. Hangkang 
Palaquium 

leiocarpum 
apotaceae 

daging, daging + 

kulit 
Batang 

Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

 Hangkang 
Palaquium 

leiocarpum 
apotaceae 

daging, daging + 

kulit 
Buah 

Sebagai bahan 

pangan 
(Rohmat, 2018) 

     Getah 

Sebagai 

kerajinan 

tangan 

(Aprilinayati, 2006) 

24. 
Kamehas 

daun perak 
Litsea sp Lauraceae daging + kulit Batang 

Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 
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Tabel lampiran  2. Jenis tumbuhan yang dikonsumsi oleh orangutan serta memiliki manfaat bagi masyarakat di Dusun Tuanan, 
Kalimantan Tengah. 

No. Jenis Pakan Nama Ilmiah Suku 

Bagian Yang 

Dimakan Oleh 

Orangutan 

Bagian Yang 

Dimanfaatkan 

Oleh Masyarakat 

Manfaat Bagi 

Masyarakat 
Referensi 

25. Kamuning 
Xanthophyllum 

ecarinatum 
Polygalaceae Daun muda Batang 

Untuk membuat 

lesung dan 

tombak 

(Aprilinayati, 2006) 

     Daun 

Sebagai bahan 

pangan 

(sayuran) 

(Rohmat, 2018) 

26. 

Nyatoh 

undus buah 

besar 

Palaquium 

cochlearifolium 
Sapindaceae biji + daging   (Aprilinayati, 2006) 

27. 

Nyatoh 

undus buah 

merah 

Palaquium ridleyi Sapindaceae biji + daging   (Aprilinayati, 2006) 

28. 

Nyatoh 

undus daun 

ujung 

Payena leerii Sapindaceae daging + kulit   (Aprilinayati, 2006) 

29. 
Akar kuku 

elang 
sp - biji + kulit   (Aprilinayati, 2006) 

30. Katiau Palaquium sp Sapotaceae Daun muda Batang 

Sebagai bahan 

bangunan dan 

kayu bakar 

(Aprilinayati, 2006; 

Rohmat, 2018) 
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Tabel lampiran  2. Jenis tumbuhan yang dikonsumsi oleh orangutan serta memiliki manfaat bagi masyarakat di Dusun Tuanan, 
Kalimantan Tengah. 

No. Jenis Pakan Nama Ilmiah Suku 

Bagian Yang 

Dimakan Oleh 

Orangutan 

Bagian Yang 

Dimanfaatkan 

Oleh Masyarakat 

Manfaat Bagi 

Masyarakat 
Referensi 

30. Katiau Palaquium sp Sapotaceae Daun muda Daun muda 

Sebagai 

makanan 

(sayuran) 

(Aprilinayati, 2006) 

     Getah 
Kerajinan 

tangan 
(Aprilinayati, 2006) 

31. Maruang 
Myristica 

lowianan. 
Myristicaceae 

Daun muda 

  

Batang 
Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

32. Pakan 
Pararthocarpus 

sp 
Moraceae daging Batang dan akar 

Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

      

Obat mimisan 

dan penyakit 

dalam serta 

nanah 

(Aprilinayati, 2006) 

      
Bahan 

membuat rokok 
(Aprilinayati, 2006) 

33. Tarantang 
Campnosperma 

coriaceum 
Anacardiaceae semua Batang 

Sebagai bahan 

bangunan 
(Aprilinayati, 2006) 

      
Sebagai bahan 

teknologi lokal 
(Rohmat, 2018) 
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